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Kalung Kembang 


The Garland 


Sungai 


Mula sebuah sungai adalah tak bermula: 

Ia timbul dari tanah jabal tak dikenal 

Dan mencari yang tak berkesudahan. Serupa itulah hati 
seorang arif: 


Sungai yang mengalir, kesudahannya tak pernah ditemukan. 


Tiada jabal pun bahar bisa membatasi 

Senandung sungai. Cinta mengalir dari Tuhan kepada 
Tuhan: 

Rupa bisa rampung, namun Jiwa oleh waktu tak 


terkungkung. 


Penciptaan 


Mereka bayangkan dari ketiadaan Tuhan menciptakan 
Alam Semesta, dan Alam Semesta itulah jelmaan-Nya — 
Kurang dibanding kenyataan, lebih dibanding permainan. 


Dunia itu nyata dan tak nyata, demikian bisa dikatakan. 


Harta terpendam tak pernah ditampakkan agar diketahui, 


Tuhan mencipta dunia, Ia ingin diketahui. 


Misteri 


Beberapa orang bertanya: Apakah Tuhan mencipta dunia? 

Mula-mula mari kita katakan: di dalam Tuhan tak ada 
kebutuhan: 

Dan kemudian: Ia pancarkan kerahiman sifat-Nya, 

Maka demikianlah, sesungguhnya Ia mengandung bibit 


jagat raya. 


Semestinya kita katakan bahwa yang Nyata adalah Ia 
Yang tak butuh apa-apa, tapi yang Maya butuh mengada. 


Kebajikan 


Mengapa Kuasa Kebajikan semestinya tak melimpah? 

Kecemerlangan dan kebahagiaannya tak bisa tak berpijar. 

Kebajikan adalah harta terpendam yang tak seorang pun 
bisa melihatnya, 


Sebab itu, seluruh ciptaan mesti ada. 


Kita telah diciptakan agar dapat 


Menjadi serupa cermin bagi Cahaya Keilahian. 


Ingatlah 


Wahai orang-orang dengan iman sejumput, janganlah luput 
Apa yang dikatakan para nabi, orang suci dan saleh: 
Ingatlah Tuhan, Tuhan akan mengingatmu. 


Yang lebih baik dari itu tak bisa kita perbuat di dunia. 


Meski hina dina, tak semestinya kita malu, 


Tuhan menginginkan kita, Ia ingin nama-Nya disebut. 


Regina Coeli 


Kau lebih dari sekadar markah: Kau dekat 
Padaku bagai darah dan jantung, Kaulah udara 
Yang membuatku hidup, membuatku salih dan arif' 


Kaulah udara Surga yang manis dan halus. 


Kau lebih dari sekadar kata-kata yang melukiskan-Mu 
Dan lebih dari segenap senandung suci yang kami 
Lantunkan dalam memuji-Mu, ekstaseku milik-Mu 


Sebelum Tuhan menjadikan tandan anggur itu. 


Minuman 


Sebab minuman itu adalah jenis duniawi 
Tak mereka pahami hati si peminum. 
Bagi si bijak bestari, kini keindahan duniawi lebih 


Dari sekadar tengara, ia adalah pintu terbuka. 


Mereka mengira ziarah si pecinta akan kandas sia-sia 
Sebab ia tak bersua Layla, melainkan cadarnya. 
Mereka tak melihat bahwa pada kecupan Malaikat 


Kami meminum anggur Kebahagiaan Abadi. 


Imanen 


Mereka mengira dunia tengah merekah, sedang hati 

Yang mencampakkan dunia demi Tuhan, malang 
dan muram, 

Di jurang ini, mereka berkata, takkan kau temukan 

Surga kencana yang ada dalam pikiranmu, 

Mereka tak paham bahwasanya misteri malam hari 


Adalah Layla yang menari dalam kafi cahaya. 


Hatimu paling dalam menyimpan tempat suci, 


Bidadari telanjang dan anggur secawan. 


Layla 


Ia mungkin malam yang gelap, dalam dan senyap, 
Namun ia cantik jelita, rupa yang memesona. 
Bagi mereka yang tamak, ia takkan pernah tampak, 


Tubuh tiada taranya tersembunyi di balik tabir. 


Payudaranya laksana matahari, sesekali di Timur, 
sesekali di Barat: 

Dada itulah tempat berlindung dan istirah si peziarah, 

Kepadanya ia berikan kegembiraan dan kedamaian 
dengan kecup lembut 


Serta dengan gairah dari pinggul yang mengigal. 


Cendera Mata 


Kau tahu betul bahwa kau tak bisa mengubah dunia, 

Lepaskan, biarkan segalanya menjadi apa adanya. 

Ada hal-hal yang bisa kita ubah dan ada hal lainnya 
yang tak bisa kita ubah, 

Ada makna di dalam segenap takdir. 


Janganlah lupa: ada Kuasa Kebajikan 
Yang Rahmatnya mampu menaklukkan Keburukan. 
Sebab suara Keberadaan paling dalam 


Berasal dari harpa Kebahagiaan yang sejati. 


Ombak 


Ada hal-hal yang bisa kita ubah dan ada hal lainnya 
yang tak bisa kita ubah: 

Mari kita terima apa yang menjadi takdir termaktub 
milik kita. 

Dalam Belas Kasih Tuhan takkan kita temukan noktah: 

Dan semestinya kita tahu bahwa suara lubuk batin 
Keberadaan 

Ialah Kebahagiaan belaka. Dan iman akan menunggu, 

Sebab iman berarti kesabaran. Berbahagialah mereka 


Yang menemukan Misteri serta jalan Kerahiman — 


Yang dengan cintanya dan dalam hakikatnya 
Menjelma Ombak yang berdebur menghampiri 
Pantai Allah. 


Maya 


Kuasa Kebajikan itu nyata, dunia itu mimpi, 

Dunia-mimpi berakar di dalam yang Utama, 

Yang melemparkan bayang-bayang-Nya di atas bahar 
tak berujung 


Dari hal-ihwal yang mungkin maupun muskil. 


Anggitan Alam Semesta tercipta 

Dari sinar dan lingkar, atau dari terang dan bayang, 
Ia menyelubungi kita dari Paras Kuasa yang membara 
Dan menyingkapkan Keindahan serta Rahmat-Nya 


yang menyelamatkan. 


Waktu 


Bahkan orang yang paling bijak sekalipun tak bisa 
mengubah Kaidah 

Dari Kebutuhan kukuh serta tanpa belas kasih 

Yang menguasai dunia. Kehidupan adalah mimpi 
yang terukur, 


Waktu adalah malam Keabadian yang gigil. 


“Mungkin aku menyedihkan, namun aku indah”: 

Di dalam Kaidah ada Cinta dan Kebebasan 

Serta Berkat yang menyelamatkan. Sebab di lubuk 
Keberadaan 

Ada Sukacita, dan Kedamaian, dan Kekekalan. 


Pulau 


Pulau-pulau kebahagiaan dan kebeliaan kekal 

Mengapung serupa kembang-kembang di atas bahar 
tak berujung 

Dan tak pernah tersentuh nestapa dunia ini: 

Sungguh, pulau-pulau bahagia yang takkan pernah 
kau lihat. 


Lihatlah: apa yang kau mimpikan mungkin nyata, 

Pulau itu bukanlah loka yang lain, ia adalah dirimu 
sendiri 

Apabila kau mengingat Tuhan: kemudian akan kau 
temukan 


Tanah kencana di lubuk hatimu paling dalam. 


Senandung seruling terdengar dari laut, 


Laut lenyap, dan seruling itu adalah aku. 


Kedekatan 


Selama terikat ruang dan waktu, 

Mereka mengira, takkan bisa kita menjangkau ambang 
Surga, 

Di pengasingan ini kita hampir tak bisa bersukacita 


Dalam diri Tuhan, sebab sungguh sayup suara kita. 


Demi melindungi Kebenaran, mereka berikan telinga 
yang enggan: 

Dengan mengingat Tuhan, Surga-Nya berada dekat. 

Dan “apabila Surga ada di bumi” — 


Prasasti tua itu memberi tahu kita — “Surga ada di sini.” 


Surga itu dimaksudkan sebagai istana sang raja. 
Yang kita maksud adalah nama Tuhan, maka mari kita 


menari dan bernyanyi! 


Nama 


Nama-Mu ialah anggur dan madu, melodi 
Yang menjelmakan jalan serta takdir suci kami. 
Siapakah yang Bersabda dan apakah Sabda itu? 


Dari mana senandung Keabadian itu terdengar? 


Sabda pembebasan datang dari langit 

Berkah serta Belas Kasih, dan kita bertanya-tanya 
mengapa 

Karunia semacam itu ada, kebenarannya tidaklah 
begitu jauh: 

Nama-Mulah yang Ada, dan kami ada. 


Markah 


Markah yang semestinya kau bawa di dalam hatimu, 

Dan di dalam Markah itu semestinya kau senantiasa 
berdiam, 

Markah itu adalah harta terpendam dan tempat 
berlindung, serta 


Senjata dan juga sampan penyelamat. 


Markah itu ialah Rahmat ilahi yang memberi kita hidup, 

Di dalam Fadilat yang menyelamatkan ini, kau takkan 
pernah jatuh. 

Dan ketahuilah: kau juga adalah Markah serta 


Tanda Tuhan, atau sama sekali bukan. 


Kebebasan 


Kau merasa bumi duniawi ini menyedihkan, 
Tapi atas kesedihan ini, janganlah meratap, 


Jangan katakan bahwa Alam Semesta itu buruk. 


Sebab setiap bayang duniawi memiliki kesudahan, 
Dan yang tak berkesudahan adalah kebahagiaan 
tersembunyi di dalam hal-ihwal, 


Hidup mungkin berat, tapi jiwa memiliki sayap. 


Cermatilah, sifat ganda dari dunia ini: 

Satu sisinya besi, sisi lainnya emas. 

Semestinya kau cermati sifat batinmu yang sarat 
kebahagiaan, 

Maka kau akan tahu: Tuhan telah menjadikannya 
kalis dan bebas. 
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Noktah 


Dunia ditenun dari Kebutuhan 
Dan Permainan: jejaring inilah Keselarasan kosmik. 
Jangan berpikir dunia ini serupa alur keji, 


Tapi ketahuilah, kekejian itu noktah yang memudar. 


Bahkan noktah tunggal ini pun akan hilang, 

Noktah ini adalah saat sejenak dalam satu tahun 
yang diberkati. 

Noktah ini harus ada, tapi janganlah terkesima, 


Kemungkinan itu tak terbatas seperti langit. 
Kita mesti menempuh perjalanan melalui naung 


bayang-bayang duniawi ini, 


Sebab untuk Cahaya Surgalah kita dicipta. 
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Pukat Dunia 


Keselarasan tersembunyi dari dunia itu garib adanya, 
Alam Semesta seperti pukat mimpi-mimpi 
Yang datang dan pergi — tak beraturan, sebagaimana 


tampakannya — 
Melodi yang lekas lalu, seperti dalam embusan angin. 
Yang paling bijak sekalipun tak bisa mengubah permainan 
hal-ihwal: 
Tapi pukat itu berakar dalam Keabadian — 


Dalam Kebahagiaan yang mengalir dan bersenandung. 
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Lalla 


Shri Lalla Yogishwari harus masuk 
Dari kuasa Maya hingga ke pusat terdalamnya. 
“Dan karenanya, bertelanjang aku mulai menari”, 


Shri Lakshmi melempar pandang penuh berkah. 


Jasad dan jiwa: berikan masing-masing haknya. 


Sebab “Keindahan ialah kemegahan yang Sejati”. 
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Hagigah 


Wujud bisa menjadi benar, tapi Kebenaran tak pernah 
berwujud, 

Hagigah menari dengan seribu selubungnya — 

Demikianlah, Ia selubungi ketidaktahuan wujud dari 
kemalangan — 


Tapi kepada yang bestari, Ia singkap Keindahannya. 


Dan sifat dari Keindahan ialah membebaskan. 
Berkah rahasia adalah “Malam”, sebab siang 
Berarti hiruk pikuk dunia. Kebenaran itu tak memihak, 


Sedang Cahaya Hagigah itu manis dan penuh kasih. 
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Kebenaran 


“Di dalam Keindahan ada kemegahan Sejati”: 

Apabila kita mengetahui Kebenaran, kita juga akan 
mengetahui Keindahan. 

Dan apabila di dalam Keindahan kita bisa melihat 
Kebajikan, 


Jiwa kita akan memahami segala yang semestinya. 


Kata-kata dalam bahasa duniawi kita mungkin lemah, 

Namun Kebenaran itu kuat, dengan Sanubari Surga 
kita bicara 

Demi menunjukkan jalan menuju kewajiban hidup 


paling dalam. 
“Allah itu indah dan Ia mencintai keindahan”: 


Ada Kemegahan yang dapat kita dengar dan kita lihat, 


Semestinyalah kita menjadi cermin Kebenaran. 
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Jamal 


Keindahan adalah milik kami yang adalah milik Tuhan, 

Biarkan Keindahan mengalir dari luar ke dalam hati. 

Apa yang berasal dari Tuhan semestinya membawa kita 
kembali kepada-Nya, 


Keindahan bukanlah seni duniawi. 


Apabila kau melihat Kebenaran di dalam Keindahan, 
segalanya akan baik-baik saja: 

Cinta yang membuat kita bijak adalah cinta yang tak 
mementingkan diri sendiri. 

Melihat kesenangan semata, akan mengalamatkanmu 
ke neraka, 

Cintai Tuhan, maka Keindahan akan menuntunmu 


ke Surga. 


Kebajikan duniawi menyingkapkan Kebajikan semacam itu, 

Mula-mula lihatlah Hakikat, dan wujud akan menyemburat. 

Di dalam cinta terhadap Kebenaran terdapat kematian 
tersembunyi, 

Maka matilah di dalam Tuhan sebelum kau meminum 


anggur itu. 


26 


Pengakuan 


Ia, Kekasihku, adalah siang hari yang memikat hati: 
Dan aku, yang mencintainya, akulah hidup dan mati 
Badai dan halilintar, kata-kataku adalah anggur, 


Dunia ada di dalam darah dan napasku. 


Oh kau yang mencariku, jangan pernah bertanya 
Yang mana tanah-airku, atau siapa namaku, 
Alam Semesta tercipta dari Cahaya dan Cinta, 


Dan dari Cahaya dan Cinta inilah aku berasal. 


27 


Satu Kata 


Ada satu Kata, Kata inilah kunci keselamatan: 

Berdiamlah kau di dalam Tuhan, dan Tuhan akan 
berdiam di dalam dirimu. 

Sebab belas kasih kepada dunia kita, Ia datang, 

Ia adalah dua rumah di dunia: hati kita, Nama-Nya. 
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Pilihan 


Hidup adalah pilihan: mencintai atau tak mencintai 
Yang membuat kita hidup, Kuasa Kebajikan di atas 
Dunia renik ini, cintai apa yang membebaskan kita 


Dari ketiadaan, lakukan atau jangan lakukan. 
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Kesudahan 


Kalung Kembang ini berasal dari Surga, dan aku berdoa 

Kepada Surga, semoga Kalung Kembang ini menjalinkan 
Jalan bajik. 

Demikian semestinya, sebab apa yang berasal dari Atas 

Dengan sendirinya akan membawa kita kembali kepada 


Cahaya dan Cinta. 


Kata-kata memiliki batas, bukan apa yang dimaksudkan, 
Sebab baik Kebenaran maupun Keindahan tak memiliki 


kesudahan. 


Puisi-puisi 
Lainnya 
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Sains 


Ada yang bilang Alam Semesta seperti sebuah buku 

Dan untuk mencari Pengetahun, semestinya kita 
memandang bintang-bintang. 

Apa pun yang dapat dipahami oleh pikiran dan hati — 

Dengan iman yang tabah kita berada di Tangan Surga. 
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Enigma 


Jumlah tak terhingga, ruang dan waktu 

Serta kemungkinan adalah jurang 

Bagi pikiran manusia, mereka mendapati tak ada rima 
di dalamnya. 

Namun jurang itu membuktikan keberadaan Tuhan, 


jurang itu menunjukkan apa yang Ada. 


Apabila tak ada yang Nyata di atas kabut 


Yang Maya, ruang dan waktu mustahil ada. 


Gnosis 


Di satu sisi, ada kesadaran, yang mengetahui, 

Dan di sisi lain, ada yang diketahui, 

Sedang di dalam Tuhan, di dalam Nama-Nya yang 
Mahakudus, 


Mengetahui dan Mengada sesungguhnya sama. 


Demikian pula dengan Cinta: “Kau dan Aku”, 

Sebab dalam kehidupannya masing-masing, mereka 
menghendaki kematian, 

Dari Timur ke Barat, Cinta membawa Matahari azmat. 

Yang Mencintai dan Yang Dicintai: keduanya akan 


menjadi Satu. 
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Permainan 


Tak ada melodi tanpa kebenaran, 

Tak ada kebenaran tanpa melodi. 

Alam Semesta laksana sebuah buku 

Yang menyatukan fakta paling saksama dengan puisi, 

Apabila dalam pikiran kita suatu kebenaran agung 
telah kentara, 


Akan kita dengar irama musik dari kebenaran itu. 


Dan apabila kita memandang ke dalam takdir: 
Tanpa Karunia Tuhan, Keadilan tak mungkin ada. 
Keselarasan dari Keberadaan senantiasa terjaga, 


Permainan kaidah dan berkahnya tak pernah sudah. 


Hidup kadang memberi kita lebih banyak dan kadang 
lebih sedikit, 
Makna kitalah Kebahagiaan dari Keberadaan sejati. 


Hikmah Hati 


Apa yang dibawa Surga ada di dalam dirimu sendiri. 

Anggur Kebahagiaan dan Kebijaksanaan yang 
berasal dari Tuhan 

Ada di dalam hatimu. Hikmah hati takkan pernah 
didapati 

Oleh mereka yang tak berpijak di tanah suci. 


Senandung seruling terdengar dari Atas, 

Seruling itu ada dalam hatiku: senandung itu 
adalah Cinta. 

Madah itu adalah melodi dari Samudra yang tak 
berkesudahan: 


Senandung tentang Tuhan dan Keabadian. 
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Senandung 


Tamsil terbatas dari Ketakterbatasan: 

Inilah tujuan dari semua puisi. 

Segenap karya manusia hingga batas penghabisannya 
terpelihara, 

Bentuk dasar di Surga takkan pernah luruh. 

Apa gunanya Keindahan serta Seni? 

Untuk menunjukkan jalan menuju Hati kita yang 


paling dalam — 


Demi mendengar musik dari Langit, 


Dan kemudian sadar: akulah Senandung itu. 


Jalan Setapak 


Ada para pengabdi Kuasa Kebajikan, 
Ada para pencari Matahari Batin. 
Ada dua jalan setapak untuk mendekati Tuhan 


Mahakuasa, namun kedua jalan setapak itu satu. 
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Sintesis 


Kebenaran, Jalan, Kebajikan: ketiganya Jalan Setapak 
Dari Bumi ke Surga. Pembedaan yang pertama 
Ada di antara Kenyataan dan Mimpi, kemudian di dalam doa: 


Menyebut Namanya dan menggapai Gerbang Keilahian. 


Kemudian Kebajikan: sebab kita mesti menyesuaikan diri 
kita sendiri 

Dengan apa yang kita imani, membiasakan jiwa kita 

Dengan Ia yang menyelamatkan. Semestinya napas kita 


Satu dengan Iman kita dan dengan Tujuan kita paling utama. 


40 


Tiga Jalan Setapak 


Kebenaran, Jalan, Kebajikan: Surga memberi kita tiga 
Harta yang Amat Luar Biasa, bagi tiap-tiap kecakapan: 
Kebenaran berarti berpikir, Ingatan berarti berbuat, 


Dan Sifat — Kecantikan jiwa — berarti mengada. 
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Hening 


Bagaimana bisa kita temukan ketenangan di dalam hal-hal 
yang gelisah, 

Di dalam permainan dan mimpi, yang kepadanya hasrat 
melekat? 

Apabila kebahagiaan yang kau kehendaki, maka pejamkan 
matamu, 


Hening adalah emas, dan Damai adalah Surga. 
Tak ada beban terasa, tak ada suara terdengar, 


Namun ada di dalam ketiadaan ini: Hadirat Tuhan beserta 


Firman-Nya. 
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Keyakinan dan Kesabaran 


Janganlah mengeluh, sebab Melodi Keberadaan 
Mengalir dari dawai-dawai Kedamaian Abadi, 


Napas yang Maya adalah Ketenangan. 


Keyakinan dan kesabaran adalah Kunci Keselamatan. 
Harga Cinta itu berat, beban Belas Kasih itu ringan. 


Berbahagialah jiwa yang lenyap ke dalam Keilahian — 


Saat sejenak yang diberkati ialah Jalan pembebasan. 

Hidup kita tersembunyi di dalam satu panggilan 

Dari hati kepada Tuhan: Sabda yang menyelamatkan 
adalah segalanya. 
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Inti 


Aku mencintai sebab aku mencintai, kata-kata ini lebih 
Dari sekadar ajaran, ialah inti Kebijaksanaan. 
Cintai Tuhan tanpa syarat, maka Yang Mahamulia 


Juga akan mencintaimu dan takkan bertanya apa alasannya. 
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Nostalgia 


Nostalgia bukan berarti ketakselarasan, 
Pukat suasana ialah alkimia Keindahan. 
Di manakah pulau tak bertara dari kisah kita? 


Kebenaran kita rasa, namun hasrat kita tersia-sia. 


Seorang suci naik ke dalam kereta kencana 
Cahaya, bagi yang lainnya, Firdaus itu jauh. 
Bagi pecinta sejati, pantai Surga itu dekat — 


Hatinya mungkin mendengar senandung Apsara. 
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Ingatan 


Oh Kau yang Namamu adalah obat penawar paling manis 
Dan yang ingatanmu menyembuhkan penyakit hati kami: 
Bersama-Mu setiap saat adalah Keabadian — 


Setetes Surga yang melipur dan membebaskan. 
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Jalan 


Katakan “ya” kepada Tuhan, Tuhan akan berkata “ya” 
kepadamu, 

Untuk membuka pintu Surga, inilah kunci kencananya. 

Aku tak peduli dengan jalan duniawiku, 

Jalan itu mungkin larat, namun jalan Tuhan kepadaku 


singkat. 
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PONDOK PESANTREN 


Il-Ma aarij 


SUMEDANG - INDONESIA 


Kalung Kembang ini berasal dari Surga, dan aku berdoa 

Kepada Surga, semoga Kalung Kembang ini menjalinkan 
Jalan bajik. 

Demikian semestinya, sebab apa yang berasal dari Atas 

Dengan sendirinya akan membawa kita kembali kepada 


Cahaya dan Cinta. 


Kata-kata memiliki batas, bukan apa yang dimaksudkan, 


Sebab baik Kebenaran maupun Keindahan tak memiliki 


kesudahan. 


